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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh supply chain transparency dan supply chain agility terhadap supply
chain performance pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor mebel. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada para
pelaku UMKM mebel. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
untuk menguji validitas, reliabilitas, serta hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supply chain
transparency berpengaruh positif dan signifikan terhadap supply chain performance, dengan nilai original sample sebesar
0,592, T-hitung 2,464, dan P-value 0,000. Demikian pula, supply chain agility berpengaruh positif dan signifikan terhadap
supply chain performance, dengan nilai original sample 0,344, T-hitung 4,187, dan P-value 0,014. Hasil discriminant validity
juga menunjukkan nilai yang baik, yaitu supply chain transparency = 0,803, supply chain agility = 0,826, dan supply chain
performance = 0,846, yang menegaskan bahwa seluruh konstruk penelitian memenuhi kriteria validitas yang memadai.
Temuan ini menunjukkan bahwa keterbukaan informasi serta kelincahan rantai pasok merupakan faktor penting yang dapat
meningkatkan kinerja rantai pasok UMKM mebel. Oleh karena itu, disarankan agar pelaku UMKM mebel meningkatkan
transparansi dan kelincahan melalui pemanfaatan teknologi digital, diversifikasi pemasok, serta pelatihan manajemen rantai
pasok untuk menciptakan sistem yang efisien, responsif, adaptif, dan berdaya saing tinggi.

Kata kunci: Supply Chain Agility, Supply Chain Transparency, Supply Chain Performance
1. Pendahuluan

Banyak pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia menghadapi kesulitan dalam menjaga
visibilitas dan keterbukaan (transparency) di seluruh rantai pasok mereka. Tanpa sistem informasi yang memadai,
produk yang masuk dari pemasok bahan baku seringkali melewati beberapa tingkat distribusi. Ini membuat sulit
untuk memantau asal produk, aliran data, dan kondisi pengiriman. Situasi ini menyebabkan kurangnya
keterbukaan terhadap aliran input, yang mengakibatkan peningkatan risiko keterlambatan, penurunan kualitas
bahan, dan peningkatan ketidakpastian biaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa transparansi supply chain rendah
merupakan hambatan nyata bagi kinerja rantai pasokan UMKM di Indonesia (Priyono & Wahyuningsih, 2023).

Tekanan lingkungan eksternal seperti fluktuasi permintaan konsumen, gangguan logistik, dan perubahan
regulasi menuntut agar UMKM memiliki kemampuan adaptasi serta respons cepat terhadap perubahan, yang
dikenal sebagai supply chain agility. Namun, sebagian besar UMKM belum memiliki struktur organisasi, sistem
informasi, atau kemitraan yang memungkinkan respons cepat terhadap dinamika pasar. Akibatnya, ketika terjadi
perubahan mendadak (Rizky et al., 2024). Misalnya bahan baku langka atau permintaan yang tiba-tiba melonjak
UMKM sulit menyesuaikan pengadaan, produksi, maupun distribusi dengan segera. Hal ini berdampak pada
penurunan Kinerja rantai pasok secara keseluruhan (Junaid et al., 2023). Interaksi antara transparency dan agility
menjadi krusial bagi keberlangsungan rantai pasok. Ketika UMKM memiliki visibilitas yang baik terhadap aliran
bahan, informasi, dan proses produksi, maka kemampuan merespons perubahan akan terfasilitasi dengan lebih
efektif (Teknologi et al., 2023). Jika pelaku usaha mengetahui siapa pemasoknya, kapan bahan datang, dan kondisi
pengiriman, mereka dapat lebih cepat mengambil keputusan korektif ketika terjadi gangguan (Ayokunmi et al.,
2025). Sebaliknya, tanpa transparency yang memadai, agility sulit diwujudkan karena keputusan sering terlambat
akibat kurangnya informasi (Lerman et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa transparency berperan sebagai
fondasi bagi peningkatan agility. Jika UMKM mampu menerapkan transparency dan agility secara konsisten, maka
supply chain performance yang mencakup kecepatan pengiriman, keandalan pasokan, fleksibilitas produksi, dan
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efisiensi biaya akan meningkat (Supply et al., 2024). Di Indonesia, beberapa penelitian menunjukkan bahwa agility
berpengaruh positif terhadap kinerja rantai pasok dan operasional. Hal tersebut memperlihatkan bahwa bagi
UMKM di Kota Ambon, penguatan transparency dan agility memiliki potensi besar dalam meningkatkan kinerja
rantai pasok (Yoga et al., 2022). Kondisi geografis di Kota Ambon dan wilayah Indonesia Timur menambah
kompleksitas pengelolaan rantai pasok. Infrastruktur logistik yang terbatas, distribusi antarpulau, serta
keterbatasan teknologi informasi dan sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri (Waileruny & Hadinda,
2025). Dalam situasi ini, kebutuhan terhadap visibilitas rantai pasok yang tinggi dan kemampuan beradaptasi
menjadi semakin mendesak. UMKM di wilayah ini harus mampu mengelola aliran informasi dan sumber daya
dengan efisien agar dapat bersaing secara berkelanjutan di tengah keterbatasan (Umkm et al., 2025).

Dari sudut pandang manajemen operasional, kondisi tersebut menegaskan pentingnya upaya untuk
membangun sistem informasi yang mendukung transparansi, menjalin kemitraan yang kuat dengan pemasok dan
distributor, serta mengembangkan kapabilitas agar mampu merespons perubahan secara cepat (Global & Chains,
2024). Penelitian mengenai pengaruh supply chain transparency dan supply chain agility terhadap supply chain
performance pada UMKM di Kota Ambon diharapkan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan daya
saing UMKM serta pemahaman akademik tentang manajemen rantai pasok di daerah berkembang (Lerman et al.,
2022). Kota Ambon merupakan salah satu pusat ekonomi di wilayah Maluku yang memiliki kontribusi besar
terhadap pengembangan UMKM di Indonesia Timur. Sebagian besar UMKM di Ambon bergerak pada sektor
makanan olahan, perikanan, perdagangan bahan pokok, dan kerajinan local (Basirotun et al., 2025). Namun,
meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, rantai pasok UMKM di kota ini masih menghadapi
tantangan dalam hal keterbukaan informasi antar pelaku usaha. Banyak UMKM belum memiliki sistem
dokumentasi dan pelacakan yang memadai terhadap bahan baku dan distribusi produk (Ueasangkomsate &
Bunthungsub, 2025). Ketiadaan data yang transparan menyebabkan pelaku usaha sulit memantau asal bahan,
waktu pengiriman, dan kualitas produk yang diterima (Yulianto Pudji Winarno, Koesharijadi, 2021). Keterbatasan
infrastruktur logistik di Maluku memperburuk kondisi tersebut. Jalur distribusi antar pulau yang bergantung pada
transportasi laut sering kali tidak terjadwal secara pasti, sehingga menimbulkan keterlambatan dan ketidakpastian
pasokan. Dalam situasi seperti ini, UMKM di Ambon cenderung bergantung pada hubungan personal dengan
pemasok tanpa sistem pencatatan formal. Akibatnya, ketika terjadi gangguan seperti cuaca buruk atau
keterlambatan kapal, pelaku usaha kesulitan memperoleh informasi yang cepat dan akurat untuk melakukan
penyesuaian produksi. Hal ini menunjukkan lemahnya supply chain transparency dalam sistem rantai pasok local
(Yulianto Pudji Winarno, Koesharijadi, 2021).

Selain transparency, tingkat supply chain agility pada UMKM di Ambon juga masih tergolong rendah.
Sebagian besar pelaku usaha belum menerapkan mekanisme perencanaan adaptif atau prediksi permintaan berbasis
data. Dalam banyak kasus, produksi dilakukan berdasarkan pengalaman masa lalu, bukan pada informasi pasar
aktual. Kondisi ini menyebabkan ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri secara cepat terhadap perubahan
kebutuhan konsumen atau fluktuasi harga bahan baku. Misalnya, UMKM pengolah ikan asap sering kali tidak
dapat meningkatkan kapasitas produksi secara cepat saat permintaan melonjak karena keterbatasan pasokan ikan
segar dan peralatan produksi. Dari sisi teknologi informasi, sebagian besar UMKM di Ambon belum terintegrasi
dalam ekosistem digital rantai pasok. Minimnya penggunaan aplikasi pencatatan stok, sistem e-logistik, maupun
platform kemitraan daring menyebabkan proses komunikasi antara pemasok, produsen, dan pelanggan masih
bersifat konvensional. Hal ini berdampak pada lambatnya proses pengambilan keputusan dan menurunnya
efisiensi operasional. Padahal, dengan dukungan digitalisasi, UMKM dapat meningkatkan visibilitas dan
ketanggapan terhadap perubahan pasar, sebagaimana ditunjukkan oleh beberapa studi pada UMKM di wilayah
Jawa dan Bali.

Kinerja rantai pasok (supply chain performance) UMKM di Ambon akhirnya terdampak secara
signifikan. Tingkat keterlambatan pengiriman produk masih tinggi, efisiensi biaya rendah karena ketidakpastian
pasokan, dan fleksibilitas produksi terbatas. Beberapa pelaku usaha juga menghadapi kendala dalam memenuhi
standar kualitas produk ketika permintaan meningkat secara mendadak. Dalam konteks ini, peningkatan
transparency dan agility tidak hanya berpengaruh terhadap efisiensi rantai pasok, tetapi juga terhadap daya saing
produk UMKM Ambon di pasar regional dan nasional. Kondisi tersebut memperlihatkan perlunya strategi yang
terarah untuk membangun sistem rantai pasok yang lebih terbuka dan tangkas. Pemerintah daerah bersama
lembaga pendukung UMKM dapat mendorong penerapan sistem informasi berbasis digital, pelatihan manajemen
rantai pasok, serta kolaborasi antar pelaku usaha. Dengan meningkatkan supply chain transparency dan supply
chain agility, diharapkan UMKM Ambon mampu mencapai kinerja rantai pasok yang lebih baik, efisien, dan
adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berupa angka yang dapat di analisis dengan metode statistik.
Data yang digunakan adalah data primer yang di kumpukan melalui pembagian koesioner kepada responden.
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM pakaian yang terdiri dari 72 pelaku UMKM mebel. Teknik
pengambilan sampel dengan metode sensus yaitu seluruh populasi menjadi sampel penelitian ini. Alat analisis data
pene;itian ini menggunakan analisis multivariate dengan Sturctural Equation Modeling (SEM) melalui aplikasi
SmartPLS 3.0 (Hadinda & Wiaileruny, 2025). Penelitian ini dimulai dengan menganalisis uji validitas
menggunakan convergent validity, outer loading, nilai AVE dan validitas diskriminan. Selanjutnya uji realibilitas
digunakan untuk mengukur akurasi jawaban dari beberapa pertanyaan. Langkah selanjutnya yaitu pengujian inner
model. Dalam analisis SmartPLS, inner model diuji menggunakan boostrapping yaitu proses untuk menilai
signifikasi dari direct effects untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.

3. Hasil dan Pembahasan
Uji Instrument

Pada penelitian ini dimulai dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas atas instrumen-instrumen dari
pernyataan koesioner yang telah disebarkan keresponden. Uji instrumen ini dihasilkan dengan perhitungan PLS
untuk masing-masing konturks. Uji validitas dilakukan menggunakan evaluasi model pengukuran yaitu
menggunakan convergent validity yang merupakan model pengukuran dengan indikator refleksi dapat dilihat dari
korekasi antara masing-masing skor indikator dengan skro kontruksnya. Kontruk dikatakan valid jika berkorelasi
lebih dari 0,70.

Uji validitas data
Tabel 1. Hasil Convergent Validity

Variabel Indikator
Supply Chain Transparency (X1) SCT1 0.836
SCT2 0.708
SCT3 0.761
SCT4 0.892
Supply Chain Agility (X2) SCA1 0.906
SCA2 0.754
SCA3 0.840
SCA4 0.797
Supply Chain Performance (Y) SCP1 0.859
SCP2 0.873
SCP3 0.868
SCP4 0.782

Sumber. Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan table 1 hasil convergent validity menunjukan bahwa kontruks supply chain transparency memilki
nilai convergent validity antara 0.708 hingga 0.892, dinyatakan valid karena >0.5. Kontruks supply chain agility
memilki nilai convergent validity antara 0.752 hingga 0.906 dinyatakan valid karena >0.5. Dan kontruks supply
chain Performance memilki nilai convergent validity antara 0.782 hingga 0.873 dinyatakan valid karena >0.5.
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Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Supply Chain Transparency (X1) 0.644
Supply Chain Agility (X2) 0.683
Supply Chain Performance (Y ) 0.716

Sumber. Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan table 2 Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan bahwa masing-masing kontruks telah
memenuhi kriteria validitas converge, sehingga dapat dikatakan bahwa model pengukuran dalam penelitian ini
dapat dipercaya dan layak untuk mempresentasiukan kondep yang diukur. Variabel supply chain transparency
memiliki nilai AVE yaitu 0.644, variabel supply chain agility memiliki nilai AVE 0.683 dan variabel supply chain
performance memiliki nilai AVE yaitu 0.716.

Tabel 3. Diskriminan Validity

Variabel Diskriminan Validity
Supply Chain Transparency (X1) 0.803
Supply Chain Agility (X2) 0.826
Supply Chain Performance (Y ) 0.846

Sumber. Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan Tabel 3, nilai discriminant validity untuk masing-masing variabel penelitian adalah Supply
Chain Transparency (X1) = 0,803, Supply Chain Agility (X2) = 0,826, dan Supply Chain Performance (Y) = 0,846.
Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki tingkat validitas yang baik dan mampu membedakan
diri dari variabel lain dalam model penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s alpha Composite Reliability
Supply Chain Transparency (X1) 0.813 0.878
Supply Chain Agility (X2) 0.844 0.895
Supply Chain Performance (Y ) 0.867 0.910

Sumber. Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan table 3 menunjukkan bahwa nilai composite realibility pada variabel supply chain transparency yaitu
0.878, variabel supply chain agility yaitu 0.895 dan supply chain performance yaitu 0.910. Kesimpulannya adalah
semua variabel penelitian > 0.70 dan dinyatakan keseluruhan variabel memiliki tiangkat reliability yang tinggi.
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Uji Hipotesis
Gambar 1. Model Jalur Boostrapping
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Tabel 5. Hasil pengujian hipotesis
Hipotesis Laten Variabel Original Sample T-Hitung P- Value Ket.
H1 Supply chain 0.592 2.468 0.000 Diterima
transparency (X1) =
Supply chain
performance (Y)
H2 Supply chain Agility = 0.344 4.187 0.014 Diterima

Supply chain
performance (Y)

Sumber. Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan table 5 menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima. Hipotesis 1 memiliki nilai original sampel
0.592, T-hitung 2.464 dan P-Value yaitu 0.000 menunjukkan bahwa Hipotesis 1 diterima. Hipotesis 2 memiliki
nilai original sample yaitu 0.344, nilai T-hitung yaitu 4.187 dan nilai P-Value yaitu 0.014 menunjukkan bahwa
Hipotesis 2 diterima

Pengaruh Supply Chain Transparency Terhadapi Supply Chain Performance

Hipotesis 1 pada penelitian ini yaitu pengaruh supply chain transparency terhadap supply chain performance.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0,592 dengan nilai T-hitung 2,464 dan P-value
0,000. Karena nilai T-hitung lebih besar dari T-tabel (=1,96) dan P-value lebih kecil dari 0,05, maka Hipotesis 1
diterima. Artinya, supply chain transparency berpengaruh positif dan signifikan terhadap supply chain
performance pada UMKM mebel. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat transparansi dalam
rantai pasok, maka semakin baik pula kinerja rantai pasok yang dicapai oleh UMKM mebel. Transparansi dalam
rantai pasok memungkinkan setiap pihak dalam jaringan distribusi untuk saling berbagi informasi terkait bahan
baku, produksi, stok, serta distribusi produk. Hal ini meminimalkan ketidakpastian, mempercepat pengambilan
keputusan, dan meningkatkan efisiensi operasional. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya
yang menyatakan bahwa transparansi rantai pasok dapat meningkatkan kinerja rantai pasok melalui peningkatan
koordinasi dan kepercayaan antar mitra bisnis (Bhatti & Tilabov, 2025).Dalam konteks UMKM mebel,
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transparansi juga membantu pelaku usaha kecil dalam merespons permintaan pasar secara lebih cepat dan akurat,
sehingga mampu meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing (Putritamara et al., 2025). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa peningkatan supply chain transparency menjadi faktor penting bagi UMKM mebel untuk
mencapai efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan dalam operasional rantai pasoknya (Lanang Kuncorojati, 2014).

Pengaruh Supply Chain Agility Terhadapi Supply Chain Performance

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0,344, nilai T-hitung 4,187, dan P-value 0,014.
Karena nilai T-hitung lebih besar dari 1,96 dan nilai P-value lebih kecil dari 0,05, maka Hipotesis 2 diterima. Hal
ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara supply chain agility terhadap supply chain performance
pada UMKM mebel. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat agility atau kelincahan rantai
pasok yang dimiliki oleh UMKM mebel, maka semakin baik pula kinerja rantai pasok yang dicapai. Supply chain
agility mencerminkan kemampuan pelaku usaha untuk merespons perubahan permintaan pasar, ketersediaan
bahan baku, serta dinamika lingkungan bisnis dengan cepat dan efektif. Dalam konteks UMKM mebel,
kemampuan untuk menyesuaikan desain produk, mengelola pasokan kayu atau bahan pelengkap, serta memenuhi
pesanan pelanggan secara fleksibel sangat menentukan keberhasilan rantai pasok. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Yulianto Pudji Winarno, Koesharijadi, 2021) yang menunjukkan bahwa agile supply chain berpengaruh
positif terhadap peningkatan performa rantai pasok. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Ueasangkomsate &
Bunthungsub, 2025) yang menegaskan bahwa digitalisasi dan kelincahan rantai pasok dapat meningkatkan daya
saing dan kinerja UMKM. Selain itu (Edbert & Pakpahan, 2023) menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat
agility tinggi mampu beradaptasi terhadap fluktuasi pasar dan gangguan pasokan dengan lebih efektif, sehingga
kinerja rantai pasok meningkat secara keseluruhan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa supply chain
agility menjadi faktor penting bagi UMKM mebel untuk mempertahankan efisiensi, daya saing, dan kemampuan
beradaptasi terhadap dinamika pasar. Peningkatan kelincahan dalam rantai pasok akan membantu UMKM mebel
dalam mengoptimalkan proses produksi, mempercepat waktu pengiriman, serta meningkatkan kepuasan
pelanggan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa supply chain transparency dan supply chain agility
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap supply chain performance pada UMKM mebel. Keterbukaan
informasi dalam rantai pasok membantu UMKM mebel meningkatkan koordinasi antar pihak, mempercepat
pengambilan keputusan, dan mengoptimalkan efisiensi operasional. Sementara itu, kelincahan rantai pasok
memungkinkan UMKM merespons perubahan pasar dan gangguan pasokan dengan cepat, sehingga kinerja rantai
pasok secara keseluruhan menjadi lebih efektif dan berdaya saing tinggi. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar
UMKM mebel terus meningkatkan transparansi dalam setiap tahapan rantai pasok, mulai dari pengadaan bahan
baku hingga distribusi produk, misalnya melalui pencatatan yang rapi dan pemanfaatan teknologi digital. Selain
itu, UMKM juga perlu memperkuat kelincahan rantai pasok dengan fleksibilitas dalam desain produk, diversifikasi
pemasok, serta perencanaan produksi yang adaptif terhadap perubahan permintaan. Peningkatan kapasitas sumber
daya manusia melalui pelatihan manajemen rantai pasok dan pemanfaatan sistem informasi modern juga menjadi
langkah penting untuk mendukung transparansi dan kelincahan secara optimal. Dengan penerapan strategi-strategi
tersebut, diharapkan UMKM mebel dapat mencapai kinerja rantai pasok yang lebih efisien, responsif, dan mampu
bersaing secara berkelanjutan di pasar yang dinamis..
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